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ABSTRACT 

Each individual must have experienced stress including clerkship. 

Therefore, the individual must have the ability to manage stress. The stress level 

on each individual is influenced by many factors, one of the factors is adversity 

quotient. The high adversity quotient is able to help somebody to manage and deal 

with the stress. The purpose of this study was to determine the relationship 

between adversity quotient and academic stress level in clerkship of Riau 

University. Cross-sectional analytic correlative study designed to 145 medical 

students who selected by minimal sample which will be divided every station with 

proportional random sample. Collecting data used adversity quotient 

questionnaire based on the theory of Paul G Stoltz and Medical Student Stressor 

Questionnaire (MSSQ) using an online questionnaire (google docs). Data was 

analyzed bivariate by Spearman correlation. The result of this study was 

moderate negative correlation between adversity quotient and academic stress 

level in clerkship of Riau University with r = -0,558, r square = 0,311 and p value 

= 0,000. 
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PENDAHULUAN 
 Setiap individu pasti pernah 

mengalami stres. Stres merupakan 

bagian normal dari kehidupan sehari-

hari. Stres di butuhkan seseorang 

sebagai motivasi untuk aktif tetapi di 

sisi lain stress bias menimbulkan 

perasaan tidak nyaman jika seseorang 

tidak mampu mengelolanya dan 

disinilah dibutuhkan kemampuan 

untuk mengelola stres (stress 

management).
1,2

 

 Respon dalam mengelola stres 

oleh masing-masing individu 

berbeda-beda tergantung faktor 

pencetusnya. Hal ini juga dialami 

oleh mahasiswa kedokteran. 

Penyebab tingginya tingkat stress 



 

 
 

 

akademik pada mahasiswa kedokteran 

dikategorikan menjadi stressor terkait 

proses pembelajaran, stresor terkait 

hubungan intrapersonal dan 

interpersonal, stresor terkait 

hubungan belajar mengajar, stressor 

terkait hubungan sosial, stressor 

terkait keinginan dan pengendalian, 

serta stresor terkait aktivitas 

kelompok.
3-6

 

Stresor mahasiswa adalah 

keterbatasan masa studi sedangkan 

dokter muda adalah tugas dan 

tanggung jawab yang 

berat.
5
Perbedaaan tingkat stres pada 

masing-masing individu dengan 

stresor yang sama dipengaruhi oleh 

banyak hal, seperti cara coping stress, 

ketahanan psikologi, kecerdasan 

emosional, self efficacy,dukungan 

sosial dan Adversity Quotient.
6,7,8

 

 Adversity quotient merupakan 

kemampuan seseorang untuk bertahan 

menghadapi kesulitan dan mampu 

mengatasi kesulitan tersebut, serta 

mampu melampaui harapan-harapan 

atas kinerja dan potensinya.
4,6,9,10 

Tingkat adversity quotient individu 

dinilai berdasarkan aspek-aspek 

adversity quotient yang terdiri dari 

control (kemampuan individu dalam 

mempengaruhi dan mengendalikan 

kesulitan), origin-ownership 

(kemampuan individu dalam 

mengetahui penyebab dan tanggung 

jawabnya terhadap suatu kesulitan), 

reach (kemampuan individu dalam 

membatasi suatu permasalahan agar 

tidak berdampak terhadap bidang 

kehidupan yang lain), dan endurance 

(kemampuan individu untuk bertahan 

dan berhubungan dengan persepsi 

individu tentang berapa lama 

kesulitan akan berlangsung).
 4,11,12,13 

Suatu peristiwa stres dengan 

tingkat yang berbeda-beda merupakan 

respon individu terhadap kesulitan-

kesulitan yang di hadapinya. Sebagian 

individu menjadi putus asa, tetapi 

sebagian lain merasa bersemangat oleh 

tantangan yang ditimbulkan peristiwa 

tersebut. Hal ini selaras dengan konsep 

adversity quotient, sehingga adversity 

quotient berpengaruh terhadap tingkat 

stres seseorang.
4,6,14 

 Berdasarkan latar belakang 

diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang hubungan Adversity 

Quotient dengan tingkat stres 

akademik pada dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau terkait 

pengaruh dan pentingnya Adversity 

Quotient dalam menghadapi stres.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan 

peneliti analitik korelatif dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 12Oktober 

2015.Sampel berjumlah 145 orang 

dengan teknik pengambilan minimal 

sampel yang akan dibagi setiap stase 

menggunakan teknik proportional 

random sample. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik responden 

penelitian 

Gambaran umum responden dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Karakteristik responden 

berdasarkan stase 
StaseResponden Frekuensi Persentasi 

(%) 

Ilmu Penyakit 

Dalam 

18 12,4 

Bedah 17 11,7 

Ilmu Kesehatan 

Anak 

19 13,1 

Obstetri dan 

Ginekologi 

16 11,0 

Radiologi 6 4,1 

Kulit dan 

Kelamin 

6 4,1 



 

 
 

 

Mata 7 4,8 

Saraf 7 4,8 

THT 7 4,8 

Kardiologi / 

Respirasi 

9 6,3 

Psikiatri 7 4,8 

Anastesi 7 4,8 

Forensik 9 6,3 

IKM-KK 10 7,0 

Total 145 100 

Berdasarkan tabel 4.1, responden 

dalam penelitian ini yang berada di 

stase ilmu penyakit dalam berjumlah 

18 orang (12,4%), bedah berjumlah 

17 orang (11,7%), ilmu kesehatan 

anak berjumlah 19 orang (13,1%), 

obstetri  dan ginekologi berjumlah 16 

orang (11%), radiologi dan kulit 

kelamin berjumlah 6 orang (4,1%), 

mata, saraf, THT, anastesi dan 

psikiatri berjumlah 7 orang (4,8%), 

kardiologi/ respirasi dan forensic 

berjumlah 9 orang (6,3%), dan IKM-

KK berjumlah10 orang (7,0%). 

2. Gambaran Adversity 

Quotientdokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi 

adversity quotient 
Kriteria Skor Frek (%) 

Rendah < 56,88 19 13,1 

Sedang 56,88 - 

72,88 

103 71,0 

Tinggi > 72,88 23 15,9 

Total  145 100 

Berdasarkan tabel 4.2, 

adversity quotient dokter muda 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau 

tergolong tinggi berjumlah 23 orang 

(15,9%), adversity quotient sedang 

berjumlah 103 orang (71,0%) dan 

adversity quotient rendah berjumlah 

19 orang (13,1%). 

 

 

 

 

 

3. Gambaran tingkat stres 

akademik pada dokter muda 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi 

tingkat stress akademik 

Kriteria Skor Frekuensi Persentasi (%) 

Ringan 27 ± 52 5 3,4 

Sedang 53 ± 78 98 67,6 

Berat 79 - 104 42 29,6 

Total  145 100 

Berdasarkan tabel 4.5, tingkat 

stres akademik dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

tergolong berat berjumlah 42 orang 

(29,6%), tingkat stres akademik 

sedang berjumlah 98 orang (67,6%) 

dan tingkat stres akademik ringan 

berjumlah 5 orang (3,4%). 

 

4. Hubungan adversity quotient 

dengan tingkat stres akademik 

pada dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

 

 Untuk mengetahui hubungan 

adversity quotient dengan tingkat stres 

akademik pada dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

digunakan uji hipotesis korelasi 

Spearman.  Hasil uji hipotesis tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.7 Uji hipotesis hubungan 

adversity quotient dengan tingkat stres 

akademik dokter muda 

Variabel r r 

squar

e 

p Arahkorelas

i 

Adversit

y 

Quotient 

dengan 

tingkat 

stres 

-

0,55

8 

0,311 0,00

0 

Negatif 



 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.7, 

didapatkan bahwa terdapat korelasi 

yang bermakna antara adversity 

quotient dengan tingkat stres 

akademik dengan kekuatan korelasi 

sedang dan arah berlawanan (p = 

0,000, r = -0,558, r
2
 = 0,311). 

Adversity quotient berpengaruh 31% 

terhadap tingkat stress akademik. 

Semakin tinggi adversity quotient 

seorang individu maka semakin 

rendah tingkat stress akademik 

individu tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran adversity quotient 

dokter muda Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau 

 Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 145 orang dokter muda 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau, 

didapatkan adversity quotient dokter 

muda yang tergolong adversity 

quotient tinggi berjumlah 23 orang 

(15,9%), adversity quotient sedang 

berjumlah 103 orang (71,0%), 

adversity quotient rendah berjumlah 

19 orang (13,1%). Banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat adversity 

quotient, yang mana salah satunya 

adalah kemampuan dalam 

pengembangan dan penerapan 

individu terhadap adversity quotient, 

yaitu dalam cara individu tersebut 

merespon setiap kesulitan yang ada, 

mengetahui dan menganalisis 

kesulitan yang sedang dihadapinya 

serta kemampuan dalam mengatasi 

setiap kesulitan tersebut.
12

 

 Dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau sebagian 

besar memiliki tingkat adversity 

quotient tergolong sedang, yaitu 

berjumlah 103 orang (71,0%) yang 

mana tersebar di setiap stase. 

Berdasarkan teori adversity quotient 

yang dikembangkan oleh Paul G 

Stoltz, dokter muda yang memiliki 

tingkat adversity quotient sedang di 

sebut dengan istilah Campers. 

Sebagian dokter muda memiliki 

kemampuan cukup baik dalam 

menghadapi kesulitan. Mereka 

memiliki kemampuan yang terbatas 

terutama dalam perubahan yang besar 

yang menuntut mereka beradaptasi 

sehingga mereka berhenti berusaha 

ketika kesulitan tersebut dirasa 

mengancam.
12

 

Dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau yang 

memiliki adversity quotient tergolong 

tinggi atau dikenal dengan istilah 

Climbers berjumlah 23 orang (15,9%).  

Climbers merupakan dokter muda 

yang menjadikan kesulitan tersebut 

sebagai peluang untuk terus maju 

mengembangkan potensi yang ada.
12 

Dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau yang 

memiliki adversity quotient tergolong 

rendah atau dikenal dengan istilah 

Quitters berjumlah 19 orang (13,1%).  

Quitters mengindikasikan dokter muda 

yang memiliki kemampuan rendah 

dalam  menghadapi kesulitan dan 

mereka menghindari tanggung jawab, 

putus asa dan berhenti berusaha dalam 

menghadapi kesulitan, mereka juga 

cenderung menolak kesempatan yang 

di sertai tantangan sebagai peluang.
12 

Perbedaan tingkat adversity 

quotient pada masing-masing dokter 

muda dipengaruhi oleh banyak hal. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Pangma, Tayraukham dan 

Nuangchalerm diketahui faktor yang 

paling mempengaruhi adversity 

quotient seseorang adalah kekuasaan, 

kebebasan, harga diri, antusiasme, 

percaya diri dan motivasi.
15 



 

 
 

 

Adversity quotient 

mempengaruhi kemampuan akademik 

mahasiswa. Hal ini didukung oleh 

penelitian Huijuan yang menyatakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan akademik mahasiswa 

adalah adversity quotient.
16

  Oleh 

karena hal tersebut, fakultas 

kedokteran diharapkan dapat 

membantu mahasiswa dan dokter 

muda dalam meningkatkan adversity 

quotient yang dimilikinya.
  

 

5.2 Gambaran tingkat stres 

akademik dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau 

 Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 145 dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau, 

menggunakan Medical Student 

Stressor Questionnaire, mahasiswa 

paling banyak memiliki tingkat stres 

sedang berjumlah 98 orang (67,6%) 

yang tersebar di setiap stasenya, stres 

berat 42 orang (29,0%), ringan 

berjumlah 5 orang (3,4%) dan tidak 

ada yang mengalami stres sangat 

berat. Banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat stress 

seseorang, diantaranya self efficacy, 

cara coping stress, ketahanan 

psikologi, kecerdasan emosional dan 

adversity quotient.
7,8,12 

 Dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau sebagian 

besar memiliki tingkat stres akademik 

sedang berjumlah 98 orang (67,6%). 

Artinya, sebagian besar dokter muda 

memiliki stres yang cukup 

mengganggu, tetapi stres tersebut 

dapat dikelola dengan baik. Dokter 

muda yang memiliki tingkat stres berat 

memiliki stres yang mengganggu 

kestabilan emosi dan berakibat 

terganggunya kegiatan sehari-hari, 

yaitu berjumlah 42 orang (29,6%). 

Dokter muda yang memiliki tingkat 

stres ringan mengindikasikan stresor 

yang ada tidak menyebabkan stres, 

yaitu berjumlah 5 orang (3,4%).
3
  

 Penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa kedokteran Amerika 

Serikat dan Eropa didapatkan hasil 

bahwa sepertiga mahasiswa 

kedokteran memiliki kesehatan mental 

yang buruk dan meningkat pada 

mahasiswa tingkat lanjutan sebesar 

25%-52%.
17

Penelitian terhadap 315 

mahasiswa kedokteran di Hochiminch 

City, Vietnam, didapatkan hasil 39,6% 

mahasiswa mengalami depresi yang 

terbanyak bersumber dari masalah 

intrapersonal, akademik dan 

lingkungan. Dari penelitian tersebut 

juga diketahui bahwa salah satu faktor 

yang mengurangi tingkat stres 

mahasiswa adalah tinggal bersama 

keluarga dan mendapat motivasi dari 

orang terdekat.
18 

 Tingginya tingkat stres pada 

mahasiswa kedokteran berdampak 

terhadap kemampuan akademik 

mahasiswa. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Sohail 

pada mahasiswa tahun pertama 

Allama Iqbal Medical College dan 

diketahui bahwa mahasiswa umumnya 

mengalami stres derajat sedang 

(71,67%) dengan nilai r = -0,583 yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat stres mahasiswa semakin 

rendah nilai akademik mahasiswa 

tersebut.
19

 Begitu pula dengan dokter 

muda yang memiliki tingkat stres lebih 

berat karena memiliki stressor dalam 

hal tugas dan tanggung jawab.
5
 

 Pengaruh yang dirasakan 

dokter muda bukan hanya dalam hal 

kemampuan akademik, tingginya 

tingkat stres pada dokter muda juga 

berdampak terhadap kemampuan 

mahasiswa dalam beradaptasi dan 

bersosialisasi dengan lingkungan, 



 

 
 

 

sementara kemampuan yang 

dibutuhkan oleh seorang dokter 

profesional adalah pengetahuan, skill 

dan keterampilan dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Untuk itu, dibutuhkan kemampuan 

yang baik dalam menajemen stres. 

Oleh karena pengaruh tersebut, 

fakultas diharapkan untuk memberikan 

pelatihan dan diskusi mengenai 

permasalahan yang dirasakan dokter 

muda yang mana dapat membantu 

dokter muda untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman 

sehingga nantinya dokter muda dapat 

mengembangkan potensi secara baik 

dan maksimal. 

 

5.3 Hubungan adversity quotient 

dengan tingkat stres akademik pada 

dokter muda Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau 

 Berdasarkan tabel 4.7, 

diketahui bahwa terdapat korelasi 

yang bermakna antara adversity 

quotient dengan tingkat stres 

akademik pada dokter muda Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau dengan 

kekuatan korelasi sedang dan arah 

korelasi berlawan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai p = 0,00 (p < 0,05),  nilai 

r = -0,558 dan r
2 

= 0,311. Semakin 

tinggi adversity quotient seseorang 

maka semakin rendah tingkat stres 

orang tersebut. adversity quotient 

berpengaruh 31,1% terhadap tingkat 

stres. Tingkat stres pada masing ± 

masing individu dengan stressor yang 

sama di pengaruhi oleh banyak hal, 

salah satunya adalah adversity 

quotient.
6,7,8 

 Dalam mengelola dan 

mengembangkan adversity quotient 

pada dasarnya tergantung dari 

bagaimana seseorang tersebut 

merespon dengan tepat kesulitan dan 

hambatan yang sedang dihadapinya. 

Individu yang merespon kesulitan 

lebih optimis, tidak ragu ± ragu dalam 

mengambil keputusan dan bertindak 

konstruktif, sedangkan individu yang 

pesimis akan bersikap lebih berhati 

hati dan ragu serta bertindak 

destruktif, sehingga mereka 

kehilangan kesempatan. 

 Adversity quotient dapat 

ditingkatkan dengan beberapa langkah 

yang akan membantu individu dalam 

menciptakan perbaikan-perbaikan 

serta cara individu untuk merespon 

kesulitan. Langkah tersebut 

diantaranya dengan mendengar respon 

individu terhadap kesulitan yang akan 

mereka hadapi (listen), individu harus 

dapat menjajaki asal usul dan 

pengakuan atas akibat dari yang telah 

dilakukannya (explore), individu juga 

harus mampu menganalisa bukti-bukti 

sehingga individu memiliki sejumlah 

kendali dalam menghadapi kesulitan 

(analyze), serta individu harus dapat 

melakukan sesuatu untuk 

mengendalikan kesulitan yang ada, 

membatasi lamanya kesulitan itu 

terjadi (do). Selain meningkatkan 

adversity quotient individu, langkah 

tersebut dapat mengurangi tingkat 

stres yang dialami individu.
13 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

6R¶LPDK� WHQWDQJ� KXEXQJDQ� adversity 

quotient dengan toleransi stres pada 

mahasiswa Universitas Sebelas Maret. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

terdapat hubungan yang bermakna 

antara adversity quotient dengan 

toleransi stres dengan kekuatan 

korelasi kuat, hal ini dibuktikan 

dengan nilai r = 0,687 dan  p = 0,01. 

Artinya, semakin tinggi skor adversity 

quotient seseorang, maka semakin 

tinggi tingkat toleransi stres orang 

tersebut.
20 

 Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Sari pada mahasiswa tahun 



 

 
 

 

pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau tahun 2013 tentang 

hubungan adversity quotient dengan 

tingkat stres akademik. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa 

adanya korelasi yang bermakna antara 

adversity quotient dengan tingkat stres 

akademik didapatkan kekuatan 

korelasi sedang dan arah berlawanan 

(p = 0,00 dan r = -0.504). Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

adversity quotient seseorang maka 

semakin ringan tingkat stres orang 

tersebut.
4 

  Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Hadijah tentang 

hubungan adversity quotient dengan 

tingkat stres pada korban lumpur 

Lapindo. Dari hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara adversity 

quotient dengan tingkat stres dengan 

kekuatan korelasi sedang (p = 0,00 dan 

r = -0.436). Artinya, semakin tinggi 

skor adversity quotient seseorang, 

maka semakin rendah tingkat stres 

orang tersebut.
9 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

tentang hubungan adversity quotient 

dengan tingkat stress akademik pada 

dokter muda Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau, didapatkan   

Fakultas Kedokteran Universitas Riau 

pada umumnya berada pada tingkat 

sedang 

1. Distribusi tingkat stres akademik 

dokter muda Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau pada umumnya 

tergolong pada tingkat sedang 

2. Terdapat hubungan adversity 

quotient dengan tingkat stres 

akademik pada dokter muda 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau dengan arah berlawanan. 
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